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BAB II 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN KEHIDUPAN WARIA  

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi antar pribadi, interpersonal communication 

merupakan bagian dari sebuah komunikasi sosial. Dimana komunikasi 

antar pribadi yaitu sebuah komunikasi yang dilakukan oleh satu 

individu dengan individu lainnya. Nah dalam konteks sosial ataupun 

masyarakat komunikasi antar pribadi sangatlah erat kaitannya dengan 

kegiatan manusia pada umumnya. 

Para pakar komunikasi, mendefinisikan komunikasi antarpribadi 

secara berbeda-beda. Menurut Bittner, komunikasi antarpribadi 

berlangsung apabila pengirim menyampaikan informasi berupa kata-

kata kepada penerima, dengan menggunakan medium suatu manusia.1 

Sedangkan menurut Dedy Mulyana, komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi antara orang-orang secara tatapmuka, yang 

memungkinkan setiappesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal ataupun non verbal.2 

Trenholm & Jensen mendefinisikan komunikasi interpersonal 

sebagai komunikasi antara dua orang atau berlangsung secara tatap 

muka (komunikasi diadik).3 

                                                           
1 Wiryanto, pengantar ilmu komunikasi (Jakarta: Grasindo, 2004), hal: 32 
2 Suranto Aw, komunikasi interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011).hal: 3 
3 Ibid, hal: 3 
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Menurut R Wayne Pace komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang membutuhkan pelaku atau personal lebih dari satu 

orang atau Proses komunikasi yang berlangsung antara 2 orang atau 

lebih secara tatap muka.4 

Menurut Agus M. Hardjana komunikasi interpersonal 

(interpersonal communication) atau komunikasi antarpribadi adalah 

interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, di mana pengirim 

dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima dapat 

menanggapi secara langsung pula.5 

Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai komunikasi 

antar dua orang individu atau lebih. Komunikasi ini dapat berlangsung 

secara tatap muka (face to face communication). Tetapi juga bisa 

berlangsung dengan menggunakan alat bantu seperti telephone, surat, 

telegram dan lain-lain. Edward Sapir menyebut hal ini sebagai 

komunikasi antar individu beralat, sedang komunikasi individu tatap 

muka disebut komunikasi individu sederhana.6 Meskipun 

berkomunikasi menggunakan media tetap efisien, namun lebih 

dianjurkan untuk melakukan komunikasi interpersonal secara 

langsung, karena jika komunikas itu dilakukan secara langsung, maka 

kedua belah pihak lebih memahami informasi yang diberikan, selain 

                                                           
4 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010). hal: 
32 
5 Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, (Yogyakarta: Kanisius, 2003). 
hlm: 84 
6 Hafied Canggara. Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2010), hal: 
33 
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itu lebih mengenal karakteristik lawan bicara, sehingga resiko salah 

faham dapat diminimalisir.  

Konsep tatap muka dalam komunikasi interpersonal, adalah 

sebuah konsep yang fleksible tidak saja tatap muka dalam arti 

langsung saling melihat satu dengan lainnya, namun tatap muka yang 

dimaksud adalah sebuah hubungan interpersonal yang memungkinkan 

kedua belah pihak mengembangkan theater of the mind pada saat 

berkomunikais melalui media berdasarkan pengalaman melihat di 

antara mereka sebelumnya.7 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan 

komunikator dengan seorang komunikan. Komunikasi jenis ini 

dianggap paling efektif dalam hal upaya mengubah sikap, pendapat, 

atau perilaku seseorang, karena sifatnya dialogis, berupa percakapan.8 

Dari beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat di simpulkan 

bahwa komunikasi interpersonal, merupakan sebuah pertemuan yang 

terdiri dari komunikator dan komunikan (peserta bisa lebih dari dua 

orang), komunikator menyampaikan pesan (verbal maupun nonverbal) 

kepada komunikan secara langsung (bertatap muka) sehingga efek dan 

timbal balik di sampaikan langsung oleh komunikan ke komunikator. 

Keberhasilan komunikasi menjadi tanggung jawab para peserta 

komunikasi. Kedekatan hubungan pihak-pihak yang berkomuniasi 

akan tercermin pada jenis-jenis pesan atau respon nonverbal, seperti 

sentuhan,tatapan muka yang ekspresif dan jarak fisik yang sangat 

                                                           
7 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kenana, 2006),hal : 71 
8 Onong Uchjana Effendy. Dinamika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),hal:8 
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dekat. Meskipun setiap orang dalam komunikasi interpersonal bebas 

mengubah topik pembicaraan, kenyataannya komunikasi 

interpersonal bisa saja didominasi oleh satu pihak.  

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif. 

Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim 

pada penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan komunikasi 

timbal balik antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi 

interpersonal bukan sekedar serangkaian rangsangan-tanggapan, 

stimulusrespon, akan tetapi serangkaian proses saling menerima, 

penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah diolah oleh 

masing-masing pihak.  

Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan 

hubungan interpersonal yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan 

maka seseorang perlu bersikap terbuka, sikap percaya, sikap 

mendukung, dan terbuka yang mendorong timbulnya sikap yang 

paling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas. 

Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan 

memperbaiki hubungan dan kerjasama antara berbagai pihak. 

b. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi yang 

frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 

Apabila diamati dengan komunikasi lainnya, maka dapat ditemukan 

ciri-ciri komunikasi antarpribadi9, antara lain: 

                                                           
9 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),hal: 14-16 
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1) Arus pesan dua arah. Artinya komunikator dan komunikan dapat 

berganti peran secara cepat. Seorang sumber pesan dapat berubah 

peran sebagai penerima pesan, begitu pula sebaliknya. Arus pesan 

secara dua arah ini berlangsung secara berkelanjutan. 

2) Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya 

berlangsung dalam suasana nonformal. seperti percakapan intim 

dan lobi, bukan forum formal seperti rapat. 

3) Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal 

biasanya secara bertatap muka, maka umpan balik dapat diketahui 

dengan segera. Seorang komunikator dapat segera memperoleh 

balikan atas pesan yang disampaikan dari komunikan, baik secara 

verbal maupun nonverbal. 

4) Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi 

interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu yang 

menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik 

jarak dalam arti fisik mapun psikologis. Jarak yang dekat dalam 

arti fisik, artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada 

pada satu lokasi tempat tertentu. Sedangkan jarak yang dekat 

secara psikologis menunjukkan keintiman hubungna 

antarindividu. 

5) Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan 

dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Untuk 

meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal, peserta 

komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatkan kekuatan pesan 
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verbal maupun nonverbal secara simultan. Peserta komunikasi 

berupaya saling meyakinkan, dengan mengoptimalkan 

penggunaan pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, 

saling mengisi, saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi. 

Sementara itu ada enam karakteristik komunikasi interpersonal 

yang disebutkan oleh Judy C. Pearson,10 yaitu: 

1) Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi, artinya 

bahwa segala sesuatu bentuk proses penafsiran pesan maupun 

penilaian mengenai orang lain, berangkat dari diri sendiri.  

2) Komunikasi interpersonal bersifat transaksional. Ciri 

komunikasi seperti ini melihat dari kenyataan bahwa 

komunikasi interpersonal bersifat dinamis, merupakan 

pertukaran pesan secara timbal balik dan berkelanjutan.  

3) Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya keadaan fisik 

antara pihak-ihak yang berkomunikasi. Dengan kata 

lain,komunikasi interpersonal akan lebih efektif manakalah 

anatara pihak-pihak yang berkomunikasi saling bertatap muka.  

4) Komunikasi interpersonal menempatkan kedua belah pihak 

yang berkomunikasi saling tergantung satu sama lainnya. Hal 

ini mengindikasikan bahwa komunikasi interpersonal 

melibatkan ranah emosi, sehingga terdapat saling 

ketergantungan emosional di antara pihak-pihak yang 

berkomunikasi. 

                                                           
10 Ibid, hal: 16  
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5) Komunikasi interpersonal tidak dapat diulang. Artinya ketika 

seseorang sudah terlanjur mengucapkan sesuatu kepada orang 

lain, maka ucapan itu sudah tidak dapat diubah atau diulang, 

karena sudaj terlanjur diterima oleh komunikan.   

c. Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi merupakan sebuah langkah-langkah yang 

terjadi ketika kegiatan komunikasi. Menurut Suranto A.w dalam 

bukunya Komunikasi Interpersonal, menyebutkan proses komunikasi 

interpersonal terdiri dari enam langkah,11 seperti yang tertuang dalam 

gambar.  

 

Gambar 2.1 Proses Komunikasi Interpersonal 

 

Berikut penjelasan dari proses komunikasi interpersonal diatas: 

Langkah pertama, yaitu seorang komunikator harus memiliki 

keinginan berkomunikasi, untuk berbagi gagasan dengan orang lain. 

Langkah kedua yaitu encoding oleh komunikator. Encoding 

merupakan tindakan memformulasikan isi pikiran atau gagasan ke 

dalam simbol-simbol, kata-kata, dan sebagainya sehingga 

                                                           
11 Ibid, Suranto Aw, hal: 10-11 
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komunikator merasa yakin dengan pesan yang disusun dan cara 

penyampaiannya.  

Langkah ketiga pengiriman pesan. Artinya, untuk mengirim pesan 

kepada orang yang dikehendaki, komunikator memilih saluran 

komunikasi seperti telepon, sms, email, ataupun secara tatap muka. 

Pilihan atau saluran yang akan digunakan tersebut tergantung 

karakteristik pesan, lokasi penerima, media yang tersedia, kebutuhan 

tentang kecepatan penyampaian pesan, karakteristik komunikan.  

Langkah keempat yaitu penerimaan pesan. Pesan yang di kirimkan 

komunikator telah di terima komunikan.  

Langkah kelima yaitu decoding oleh komunikan. Decoding 

merupakan kegiatan internal dalam diri penerima. Melalui indera, 

penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk “mentah”, 

berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus diubah kedalam 

pengalaman-pengalaman yang mengandung makna. 

Langkah keenam yaitu umpan balik, setelah menerima pesan dan 

memahaminya, komunikan memberikan respon atau umpan balik, 

dengan umpan balik ini, seorang komunikator dapat mengevaluasi 

komunikasi. Umpan balik biasanya juga merupakan awal dimulainya 

suatu siklus proses komunikasi baru, sehingga proses komunikasi 

berlangsung secara berkelanjutan.  

Dari gambar 2.1, dapat di fahami bahwa proses komunikasi itu 

berkelanjutan dan siklusnya selalu berputar, jika peserta komunikasi 

masing-masing aktiv sehingga saling inteaktif. Ketika pada tahap 
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umpan balik yang diberikan komunika, pada saat itu juga seorang 

komunikator merancang pesan berikutnya yang akan di sampaikan.  

d. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah 

suatu tindakan yang berorientasi pada tuuan tertentu. Tujuan 

komunikasi interpersonal itu macam-macam, beberapa di antaranya 

dipaparkan sebagai berikut12: 

1) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain, Perhatian kepada 

orang lain dapat diungkapkan dengan cara menyapa, tersenyum, 

melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan kabar 

kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya. Pada prinsipnya 

komunikasi interpersonal hanya dimaksudkan untuk menunjukkan 

adana perhatian kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan 

dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, dingin, dan cuek. 

Apabila diamati lebih serius, orang yang berkomunikasi dengan 

tujuan sekedar mengungkapkan perhatian kepada orang lain ini, 

bahkan terkesan “hanya basa-basi”. Meskipun bertanya, tetapi 

sebenarnya tidak terlalu berharap akan jawaban atas pertanyaan itu.  

2) Menemukan diri sendiri, Artinya, seseorang melakukan komunikasi 

interpersonal karena ingin mengetahui dan mengenali karakteristik 

diri pribadi berdasarkan informasi dari orang lain. Bila seseorang 

terlibat komunikasi interpersonal dengan orang lain, maka terjadi 

proses belajar banyak sekali mengenai diri maupun orang lain. 

                                                           
12 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), hal : 19-22 
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Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kedua 

belah pihak untuk berbicara tentang apa yang disukai dan apa yang 

dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat, dan 

harapan maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk 

mengenai jati diri, atau dengan kata lain menemukan diri sendiri.  

3) Menemukan dunia luar, Melalui komunikasi interpersonal 

diperoleh kesempatan untuk dapat berbagi informasi dari orang 

lain, termasuk informasi penting dan aktual. Komunikasi 

merupakan “jendela dunia” karena dengan berkomunikasi dapat 

mengetahui berbagai kejadian di dunia luar.  

4) Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, Sebagai 

makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling 

besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan 

orang lain. Semakin banyak teman yang dapat diajak bekerja sama, 

maka semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam hidup sehari-

hari. Sebaliknya apabila ada seorang saja sebagai usuh, 

kemungkinan akan menjadi kendala. Oleh karena itulah setiap 

orang telah menggunakan banyak waktu untuk berkomunikasi 

interpersonal yang diabdikan untuk membangun dan memelihara 

hubungan sosial dengan orang lain. 

5) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku. Dalam prinsip komunikasi, 

ketika pihak komunikan menerima pesan atau informasi, berarti 

komunikasn telah mendapatkan pengaruh dari proses komunikasi. 

Sebab pada dasarnya komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuha 
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pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna pada situasi 

kehidupan manusia, termasuk memberi makna tertentu terhadap 

kemungkinan terjadinya perubahan sikap. 

6) Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu. Ada 

kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekedar 

mencari kesenangan atau hiburan. Bertukar cerita-cerita lucu 

adalah merupakan pembiaraan untuk mengisi dan menghabiskan 

waktu. Di samping itu juga mendapat kesenangan, karena 

komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan 

keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan 

suasana rileks, ringan, dan menghibur dari semua keseriusan 

berbagai kegiatan sehari-hari. 

7) Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi. Komunikasi 

interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah 

komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi yang 

terjadi antara sumber dan penerima pesan. Sebab dengan 

komunikasi interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara 

langsung, menjelaskan berbagai pesan yang rawan menimbulkan 

kesalahan interpretasi.  

8) Memberikan bantuan (konseling), ahli kejiwaan, ahli psikologi dan 

terapi menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan 

profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam kehidupan 

sehari-hari, di kalangan masyarakat pun juga dapat dengan mudah 

diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa komunikasi 
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interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan (konseling) 

bagi orang lain yang memerlukan. Tanpa disadari setiap orang 

ternyata sering bertindak sebagai konselr maupun konseli dalam 

interaksi interpersonal sehari-hari. Misalnya remaja “curhat” 

dengan teman sebayanya mengenai masalah, pada kegiatan tersebut 

pasti dia mendapatkan bantuan pemikiran mengenai solusi yang 

baik.  

e. Sifat-Sifat Komunikasi Interpersonal  

Menurut sifatnya, komunikasi antar pribadi dapat dbedakan atas 

dua macam yaitu :13 

1) Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orag dalam situasi tatap 

muka. Komunikasi Diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam 3 

bentuk yakni :  

 Percakapan : berlgsung dalam suasana yang bersahabat dan 

informal. 

 Dialog : berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih 

dalam dan lebih personal. 

 Wawancara : sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang 

dominan pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi 

menjawab. 

2) Komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication) ialah 

proses komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara 

                                                           
13 H. Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2010) 
hal.32 
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tatap mua, dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. 

Komunikasi kecil ini banyak dinilai dari sebagai type komunikasi 

antar pribadi karena : 

 Anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang 

berlangsung secara tatap muka. 

 Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana 

semua pesertabisa berbicara dalam kedudukan yang sama, 

dengan kata lain tidak ada pembicaraan tunggal yang 

mendominasi. 

 Sumber penerima sulit di identifikasi. Dalam situasi seperti 

saat ini, semua anggota bisa brperan sebagai sumber dan juga 

sebagai penerima. Karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-

macam. Misalanya : si A isa terpengaruh dari si B, dan si C 

bisa mempengaruhi si B. Proses komunikasi seperti ini 

biasanya banyak ditemukan dalam kelompok studi dan 

kelompok diskusi.  

Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah 

anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 atau bahkan ada 

yang mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak ada yang lebih 

dari 50 orang. Sebenarnya untuk memberi batasan pengertian 

teehadap konsep komunikasi interpersonal tidak begitu mudah. Hal 

ini disebabkan adanya pihak yag memberi definis komunikasi 

interpersonal sebagai proses komunikasi yang berlangsung antara dua 

orang atau secara tatap muka. 
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f. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal dapat dikatakan sebagai komunikasi 

yang paling efektif. Melalui komunikasi interpersonal seorang dapat 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. Pada dasarnya 

kegiatan komunikasi interpersonal dilakukan secara dialog, yang 

mana dapat menjadikan peserta komunikasi aktiv dalam kegaiatan ini. 

Menurut Kamar (2000:121-122) efektivitas komunikasi 

antarpribadi mempunyai lima ciri, sebagai berikut14: 

1) Keterbukaan (Openess). Kemauan menanggapi dengan senang 

hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan 

antarpribadi; 

2) Empati (Empathy). Merasa apa yang dirasakan orang lain; 

3) Dukungan (Supportiveness). Stuasi yang terbuka untuk 

,mendukung komunikasi berlangsung efektif; 

4) Rasa positif (Positiveness). Seseorang harus memiliki perasan 

positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif 

berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif 

untuk interaksi yang efektif;  

5) Kesetaraan (equality). Pengakuan secara diam-diam bahwa 

kedua belah pihak mengahargai, berguna, dan mempunyai 

sesuatu yang penting untuk disumbangakan.  

Komunikasi antar pribadi memiliki peranan cukup besar untuk 

mengubah sikap. Hal itu karena komunikasi ini merupakan proses 

                                                           
14 Wiryanto, Pengantar Ilmu KomunikasiI (Jakarta: Grasindo, 2004), hal: 36 
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penggunaan informasi secara bersama. Proses komunikasi 

memperoleh kerangka pengalaman yang sma menuju saling 

pengertian yang lebih besar mengenai makna informasi tersebut. 

kernagka pengalaman yang sama diartikan sebagai akumulasi dari 

pengetahuan, niali-nilai, kepercayaan, dan sifat-sifat lain yang terdapat 

dalam diri seseorang. Komunikasi berlangsung efektif apabila 

kerangka pengalaman eserta komunikasi tumpang tindih, yang terjadi 

saat individu mempersepsi, mengorganisasi dan menginat sejumlah 

besar informasi yang diterima dari lingkungannya. Tingkat hubungan 

antarpribadi turut mempengaruhi keluasan dari informasi yang 

dikomunikasikan dan kedalaman hubungan psikologis seseorang.  

g. Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal  

Kegiatan komunikasi tidak seluruhya berjalan secara efektif. Sebab 

dalam kegiatan ini, pasti ada aja penghambat yang mempengaruhi 

efektivitas komunikasi  interpersonal. Berikut faktor-faktor yang 

menghambat  efektivitas  komunikasi interpersonal
15 : 

1) Kredibilitas komunikator rendah 

Komunikator yang tidak berwibawa di hadapan komunikan, 

menyebabkan berkurangnya perhatian komunikasi terhadap 

komunikator. 

2) Kurang pemahami latar belakang sosial dan budaya 

Nilai-nilai sosial budaya yang berlaku di suatu komunitas atau 

di masyarakat harus diperhatikan, sehingga komuniator dapat 

                                                           
15 Ibid, Wiryanto, hal : 86-87  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

 

 

menyampaikan pesan dengan baik, tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai sosial budaya yang berlaku. Sebaliknya, anatar 

pihak-pihak yang berkomunikasi perlu menyesuaikan diri 

dengan kebiasaan yang berlaku.  

3) Kurang memahami karakteristik komunikasi 

Karakteristik komunikasi meliputi tingkat pendidikan, usia, 

jenis kelamin, dan sebagainya perlu dipahami oleh 

komunikator. Apabila komunikator kurang memahami cara 

komunikasi yang dipilih mungkin tidak sesuai dengan 

karakteristik komunikan dan hal ini dapat menghambat 

komunikasi lkarena dapat menimbulkan kesalah pahaman.  

4) Prasangka buruk 

Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlibat komunikasi 

harus dihindari, karena dapat mendorong ke arah sikap apatis 

dan penolakan.  

5) Verbalistis 

Komunikasi yang hanya berupa penjelasan verbal berupa kata-

kata saja akan embosankan dan mengaburkan komunikan 

dalam memahami makna pesan. 

6) Komunikasi satu arah  

Komunikasi berjalan satu arah. Jadi komunikasi hanya di 

dominasi oleh satu orang (komunikator) menjadikan seorang 

komunikan cepat merasa lelah dan bosan. Sebab dalam hal ini 
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komunikan tidak dapat meminta penjelasan mengenai suatu hal 

yang belum dimengerti. 

7) Tidak digunakan media yang tepat 

Kesalahan pemilihan media untuk menyampaikan pesan dapat 

mengakibatkan komunikan sukar memahami pesanyang 

disampaikan. Atau bahkan pesan tidak dapat diterima 

komunikan. 

8) Perbedaan bahasa 

Perbedaan bahasa menjadikan perbedaan penafsiran terhadap 

simbol-simbol tertentu. Bahasa yang digunakan dapat menjadi 

penghambat jika peserta komunikasi mendefinisakan kata, atau 

kalimat secara berbeda.  

9) Perbedaan persepsi 

Apabila pesan yang disampaikan komunikator dipersepsi sama 

oleh komunikan, maka keberhasilan komunikasi menjadi lebih 

baik. Namun perbedaan latar belakang sosial budaya, sering 

kali mengakibatkan perbedaan persepsi, karena semakin besar 

perbedaan latar belakang budaya, semakin besar pula 

pengalaman bersama.  

h. Faktor yang Mempengaruhi Hubungan Interpersonal 

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan antarpribadi 

yang baik. Kegagalan dalam berkomunikasi terjadi apabila isi pesan 

tidak dapat dipahami, hal ini akan menyebabkan hubungan di antara 
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komunikan menjadi rusak. Selain itu ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi komunikasi antarpribadi: 

1) Percaya (trust) 

Bila seseorang punya perasaan bahwa dirinya tidak akan 

dirugikan, tidak akan dikhianati, maka orang itu pasti akan 

lebih mudah membuka dirinya. Percaya pada orang lain akan 

tumbuh bila ada faktor-faktor sebagai berikut: 

a) Karakteristik dan maksud orang lain, artinya orang tersebut 

memiliki kemampuan, keterampilan, pengalaman dalam 

bidang tertentu. Orang itu memiliki sifat-sifat bisa diduga, 

diandalkan, jujur dan konsisten. 

b) Hubungan kekuasaan, artinya apabila seseorang mempunyai 

kekuasaan terhadap orang lain, maka orang itu patuh dan 

tunduk. 

c) Kualitas komunikasi dan sifatnya mengambarkan adanya 

keterbukaan. Bila maksud dan tujuan sudah jelas, harapan 

sudah dinyatakan, maka sikap percaya akan muncul. 

2) Perilaku suportif 

Perilaku suportif akan meningkatkan kualitas komunikasi. 

Beberapa ciri perilaku suportif yaitu: 

a) Evaluasi dan deskripsi: maksudnya, seseorang tidak perlu 

memberikan kecaman atas kelemahan dan kekurangannya. 

b) Orientasi maslah: mengkomunikasikan keinginan untuk 

kerja sama, mencari pemecahan masalah. Mengajak orang 
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lain bersama-sama menetapkan tujuan dan menetukan cra 

mencapai tujuan. 

c) Spontanitas sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti 

motif yang pendendam. 

d) Empati yaitu menganggap orang lain sebagai persona. 

e) Persamaan: tidak mempertegas perbedaan, komunikasi 

tidak melihat perbedaan walaupun status berbeda, 

penghargaan dan rasa hormat terhadap perbedaan-

perbedaan pandangan dan keyakinan. 

f) Profesionalisme: kesediaan untuk meninjau kembali 

pendapat sendiri. 

3) Sikap terbuka 

Sikap terbuka, kemampuan menilai secara obyektif, 

kemampuan membedakan dengan mudah, kemampuan melihat 

nuansa, orientasi ke isi, pencarian informasi dari berbagai 

sumber, kesediaan mengubah keyakinannya, profesional dll. 

Komunikasi ini dapat dihalangi oleh gangguan komunikasi dan 

oleh kesombongan, sifat malu dan lain - lain. 

2. Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal  

a. Pengertian Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal atau Bahasa verbal adalah sarana utama untuk 

menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud seseorang. Bahasa verbal 

menggunakan kata-kata yang merepresentasikan berbagai aspek realitas 

individual. Konsekuansinya kata-kata adalah abstrksi realitas manusia 
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yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek 

atau konsep yang diwakili kata-kata itu.16 

Jadi komunikasi verbal yaitu semua pesan yang di sampaikan 

komunikator melalui bahasa (kata-kata) kepada komunikan baik 

dilakukan secara langsung maupun tertulis. 

b. Fungsi Bahasa  

Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau menjuluki 

orang, objek, dan peristiwa.17 Semua manusia memiliki nama, dan 

seseorang bebas memberi nama suatu objek atau peristiwa. 

Menurut Larry L Barker, 18 bahasa memiliki tiga  fungsi : penamaan, 

interaksi, dan transmisi informasi. Penanaman atau penjulukan pada usaha 

mengidentifikasi objek, tindakan,atau orang dengan menyebut namanya 

sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. Fungsi interaksi menekankan 

berbagi gagasan dan emosi, yang dapat mengundang simpati dan 

pengertia atau kemarahan dan kebingungan. Melalui bahasa, informasi 

dapat disampaikan kepada orang lain. Manusia menerima informasi setiap 

hari, sejak bangun tidur hingga tidur kembali, dari orang lain. Fungsi 

bahasa itulah yang disebut dengan fungsi tramisi. Tanpa bahasa seseorang 

tidak mungkin bertukar informasi, dan seseorang tidak mungkin 

menghadirkan suatu objek dan peristiwa untuk di rujuk dalam 

komunikasinya.  

                                                           
16 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hal: 261 
17 Ibid, hal : 266 
18 Ibid, hal 266-267 
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Komunikasi dalam bahasa yang sama saja dapat menimbulkan salah 

pengertian, apalagi bila tidak menguasai bahasa lawan bicara 

(komunikan). Untuk melakukan komunikasi yang efektif, seorang 

komunikator harus dapat menguasai bahasa komunikan (lawan bicara). 

Sebab bahasa juga merupakan suatu hal yang varian, semisal satu kata 

memiliki banyak arti. Jadi jika peserta komunikasi tidak memahami 

bahasa (apalagi adanya perbedaan budaya) maka komunikasi pun akan 

terhambat. Komunikasi verbal juga tidak semudah itu, dapat dikatakan 

mudah jika masih-masing peserta komunikasi memahami komunikasi 

verbal (sesuai kesepakatan), jika tidak ya sebaliknya. 

3. Tinjauan Tentang Komunikasi Non Verbal 

a. Pengertia Komunikasi Non Verbal  

Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non 

verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam 

suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan 

lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi 

pengirim atau penerima.19 Jadi disini komunikasi non verbal mencakup 

perilaku yang sengaja atau tidak disengaja sebagai bagian proses 

komunikasi. 

Edward T. Hall menamai bahasa nonverbal sebagai bahasa diam dan 

dimensi tersembunyi suatu budaya.20 Disebut diam dan tersembunyi, 

karena pesan-pesan non verbal tertanam dalam konteks komunikasi. 

Selain isyarat situasional dan relasional dalam transaksi komunikasi, 

                                                           
19 Ibid, hal 343 
20 Ibid, hal 344 
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pesan non verbal memberi isyarat-isyarat kontekstual. Bersama isyarat 

verbal dan isyarat kontekstual, pesan non verbal membantu kita 

menafsirkan seluruh makna pengalaman komunikasi. Sebagai mana 

budaya, subkultural pun sering memiliki bahasa non verbal yang khas. 

Dalam suatu budaya boleh jadi terdapat variasi bahasa non verbal, 

misalnya bahasa tubuh, bergantung pada jenis kelamin, agama, lokasi 

geografis, dan sebaliknya 

Komunikasi non verbal dilakukan dengan kod-kode presentasional 

seperti gerak tubuh, gerak mata ataupun kualitas suara. Kode-kode 

tersebut hanya dapat memberikan pesan pada saat terjadi (saat ini dan 

sekarang). Jadi kode presentasional terbatas pada komunikasi tatap muka 

atau komunikasi ketika komunikator hadir.  

Tepuk tangan, pelukam, usapan, duduk, dan berdiri tegak adalah 

pesan nonverbal yang diterjemahkan gagasan, keinginan atau maksud 

yang terkadang dalam hati.21 Seperti contoh orang Arab, ketika bertemu 

rekannya mengungkapkan penghormatannya dengan cara memeluknya. 

Orang jawa menyalami orang yang dihormatinya dengan cara sungkem.  

Malcolm menyatakan bahwa komunikasi nonverbal berupa sikap 

badan, ekspresi wajah, dan gerak isyarat.22 

Menurut Rosenblatt dan kawan-kawan, untuk menjadi seorang 

pembaca bahasa badan yang baik seseorang dituntut untuk mempertajam 

kemampuannya dalam observasi dan persepsi.23 Observasi adalah suatu 

                                                           
21 Ali nurdin, DKK, Pengantar Ilmu Komunikasi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal : 
144 
22 Ibid, hal : 144 
23 Moekijat, Teori Komunikasi (bandung : mandar maju, 1993), hal : 142 
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bentuk membaca kode, dan kemampuan dalam bidang observasi dapat 

ditingkatkan melalui tiga faktor: pendidikan, kesadaran, dan kebutuhan. 

Pendidikan dan kesadaran adalah saling berhubungan. Melalui pendidikan 

seseorang mengetahui banyak hal. Dengan kata lain seseorang 

mengetahui apa yang harus dicari; oleh karena itu seseorang mempunyai 

kemungkinan yang lebih banyak untuk mengobservasinya, untuk 

membaca kodenya. Demikian pula, menyadari suatu kebutuhan akan 

sesuatu membuat seseorang siap dan ingin sekali untuk mendapatkannya. 

Apabila seseorang pernah berusaha menemukan nomor rumah tertentu 

dalam suatu lingkungan yang baru, ia mengetahui bahwa ia mungkin 

lebih siap dan lebih mengetahui daripada biasanya; seseorang melihat 

sesuatu yang ia tidak perna liat sebelumnya, karena ia mempunyai sesuatu 

kebutuhan untuk mengamati dan untuk mendapatkan nomor rumah. 

Persepsi berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk 

mengobservasi, untuk tetap waspada, dan untuk menggali peristiwa 

komunikasi tertentu menjadi “kenyataan” situasi (dengan sendirinya, 

mengetahui kenyataan adalah berbeda bagi masing-masing dari peserta 

komunikasi).24 Contoh komunikasi non verbal lainnya adalah perbedaan 

kebudayaan, pakaian, penampilan fisik, dan masih banyak lainnya. 

Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi nonverbal yaitu pesan yang disampaikan komunikator dengan 

cara lain selain menggunakan bahasa (lisan atau tertulis) sekaligus 

                                                           
24 Ibid, hal : 143 
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mempengaruhi (positif atau negatif) pesan dan dilakukannya dengan 

ekspresi wajah, sikap badan, gerak isyarat, penampilan, dan sebagainya.  

Tubuh manusia adalah tramisi utama dari kode-kode presetasional. 

Argyle (1972) mendaftarkan sepuluh kode-kode presentasional 

danmenyerahkan beberapa makna yang dapat mereka kirimkan.    

b. Fungsi Komunikasi Non Verbal  

Kode presentasional memiliki dua fungsi.25 Pertama, memberikan 

informasi mengenai pembicara atau situasi yang dialaminya sehingga 

pendengar bisa belajar berbagai hal yang terkait dengan pembicara seperti 

identitas, emosi, sikap, posisi sosial dan sebagianya. Fungsi kedua adalah 

manajemen interaksi. Kode-kode presentasional digunakan untuk 

mengatur hubungan seperti apa yang diinginkan oleh pengirim pesan 

(komunikator) dengan pihak lain yang diajak komuniasi. Dengan 

menggunakan bahasa tubuh. Postur dan nada suara, seseorang dapat 

berupaya untuk mendominasi, menarik simpati ataupun menutup diri dari 

orang lain. 

Fungsi komunikasi nonverbal adalah mengaganti kemampuan 

berbicara, sebagai isyarat sikap terhadap orang lain, sebagai isyarat emosi, 

dan sebagai alat bantu dalam komunikasi verbal.  

Lebih jauh lagi, dalam hubungannya dengan perilaku verbal, perilaku 

non verbal mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut26: 

                                                           
25 John Fiske, Pengantar ilmu komunikasi, (Jakarta : Rajagrafindo Persada,2012), hal : 110 
26 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hal: 349-350 
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 Perilaku nonverbal dapat mengulangu perilaku verbal, misalnya 

seseorang menganggukkan kepala ketika ia mengakatan “ya”, atau 

menggelengkan kepala ketika mengatakan “tidak”. 

 Memperteguh, menekankan atau melengkapi perilaku verbal. 

misalnya seseorang melambaikan tangan seraya mengucapkan 

“selamat jalan”, isyarat nonverbal itulah yang disebut effect display. 

 Perilaku non verbal dapat menggantikan perilaku verbal, jadi berdiri 

sendiri. Misalnya, seseorang menggoyangkan tangannya dengan 

telapak tangan mengarah ke depan (sebagai pengganti kata “tidak”) 

isyarat nonverbal ini disebut dengan emblem. 

 Perilaku non verbal dapat meregulasi perilaku verbal. misalnya 

seorang mahasiswa mengnakan jaket atau membereskan buku-buku, 

atau melihat jam tangan menjelas kuliah berakhir, sehingga dosen 

segera menutup kuliah. 

 Perilaku non verbal dapat membantah atau bertentangan dengan 

perilaku verbal. Misalnya, seorang suami mengatakan “bagus! Bagus 

!” ketika dimintai komentar istrinya mengenai gaun yang baru 

dibelinya, seraya terus membaca surat kabar atau menonton televisi.  

Hasil penelitian Albert Mahrabian tentang nonverbal menyimpulkan 

bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang hanya 7% berasal dari 

bahasa verbal, 38% dari vokal suara dan 55% dari ekspresi muka. Ia juga 

menambahkan bahwa jika terjadi tertentangan antara apa yang diucapkan 

seorang dengan perbuatannya, maka orang lain cenderung mempercayai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

 

 

hal-hal yang bersifat nonverbal.27 Jadi seseorang dapat lebih percaya 

dengan komunikasi nonverbal dari pada verbal ketika berkomunikasi 

dengan lawan bicaranya.  

c. Bentuk Komunikasi Non Verbal 

1) Bahasa tubuh 

Bidang yang menelaah bahasa tubuh adalah kinesika, suatu 

istilah yang diciptakan seorang perintis studi bahasa nonverbal, 

Ray L. Birdwhistell. Setiap anggota tubuh seperti wajah (termasuk 

senyuman dan pandangan mata), tangan, kepala, kaki dan bahkan 

tubuh secara keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat 

simbolis. Yang termasuk dalam bahasa tubuh yaitu isyarakt 

tangan, gerakan kepala, postur tubuh dan posisi kaki, ekspresi 

wajah dan tatapan mata, dan lain lain. Isyarat tangan, atau 

berbicara dengan tangan disebut dengan emblem, yang dipelajari 

dan mempunyai makna dalam suatu budaya atau subkultur. 

Penggunaan isyarat tangan dan maknanya jelas berlainan dari 

budaya ke budaya. Gerakan kepala, seperti menganggukkan 

kepala, menggelengkan kepala. 28 

2) Sentuhan 

Studi tentang sentuhan-sentuhan disebutkan haptika 

(haptics). Sentuhan, seperti foro adalah perilaku nonvebal yang 

multi makna, dapat menggantikan seribu kata. Kenyataannya 

                                                           
27 Hafied cangara, Pengantar ilmu komunikasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), hal : 103 
28 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hal:353 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

 

 

sentuhan ini bisa merupakan tamparan, pukulan, pegangan 

(jabaran tangan), rabaan, hingga sentuhan lembut sekilas.29  

Menurut Heslin, terdapat lima kategori sentuhan, yang 

merupakan suatu rentang dari yang sangat impersonal hingga yang 

sangat personal.30 

 Fungsional-profesional. Di sini sentuhan bersifat “dingin” 

dan berorientasi-bisnis., misalnya palayan toko membantu 

pelanggan memilih pakaian. 

 Sosial-sopan. Perilaku dalam situasi ini membangun dan 

memperteguh pengharapan, aturan dan praktik sosial yang 

berlaku misalnya, berjabat tangan. 

 Persahabatan-kehangatan. Kategori ini meliputi setiap 

sentuhan yang menandakan afeksi atau hubungan yang 

akrab, misalnya dua orang yang saling merangkul setelah 

mereka lama berpisah. 

 Cinta – keintiman. Kategori ini merujuk pada sentuhan yang 

menyatakan keterikatan emosional atau ketertarikan, 

misalnya mencium pipi orang tua dengan lembut; orang 

yang sepenuhnya memeluk orang lain; dua orang yang 

“bermain kaki” di bawah merah. 

 Rangsangan seksual. Kategori ini berkaitan erat dengan 

kategori sebelumnya, hanya saja motifnya bersifat seksual. 

                                                           
29 Ibid, hal : 379 
30 Ibid, hal : 380 
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Rangsangan seksual tidak otomatis bermakna cinta atau 

keintiman.  

Seperti makna pesan verbal, makna pesan nonverbal, 

termasuk sentuhan, bukan hanya tergantung pada budaya, tetapi 

juga pada konteks.  

3) Parabahasa  

Parabahasa, atau vokalika, merujuk pada aspek-aspek suara 

selain ucapan yang dapat dipahami, misalnya kecepatan berbicara, 

nada (tinggi atau rendah), intensitas (volume) suara, intonasi, 

kualitas vokal (kejelasan), warna suara, dialek, suara serak, dan 

sebagainya. Setiap karakteristik suara mengkomunikasikan emosi 

dan pikiran seseorang. Riset menunjukkan bahwa pendengar 

mempersepsi kepribadian komunikator lewat suara. Tapi tidak 

berarti persepsi mereka akurat; sebab meraka memperoleh 

persepsi tersebut berdasarkan stereotip yang telah mereka 

kembangkan.31 

4) Penampilan fisik 

Setiap orang punya persepsi mengenai penampilan fisik 

seseorang, baik itu busananya (model, kualitas bahan, warna), dan 

juga ornamen lain yang dipakainya, seperti kacamata, sepatu, tas, 

jam tangan, kalung, gelang, dan sebagainya. Seringkali orang 

memberi makna tertentu pada karakteristik fisik orang yang 

                                                           
31 Ibid, hal : 387 
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bersangkutan, seperti bentuk tubuh, warna kulit, model rambut 

dan sebagainya.32 

Nilai-nilai agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan, nilai 

kenyamanan, dan tujuan pencitraan, semua itu mempengaruhi cara 

seseorang berdandan. Banyak komunitas, subkultur mengenakan 

buasana yang khas sebagai simbol keanggotaan mereka dalam 

kelompok tersebut. orang mengenakan jubah atau jilbab sebagai 

tanda keagamaan dan keyakinan mereka. Seseorang juga dapat 

mempersepsi dan memperlakukan orang lain sesuai dengan 

tampilannya.33 

5) Bau-bauan  

Bau-bauan, terutama yang menyenangkan (wawangian, 

seperti deodoran, dan parfum) dapat digunakan seseorang untuk 

menyampaikan pesan, mirip dengan cara yang juga dilakukan 

hewan. Kebanyakan hewan menggunakan bau-bauan untuk 

memastikan kehadiran musuh, menandai wilayah mereka, 

mengidentifikasi keadaan emosional, dan menarik lawan jenis.34 

Bau yang di gunakan seseorang juga memiliki pesan, yang dapat 

di persepsi orang lain.  

6) Orientasi ruang dan jarak pribadi 

Setiap budaya punya cara khas dalam 

mengkonseptualisasikan ruang, baik di dalam rumah, di luar 

rumah ataupun dalam berhubungan dengan orang lain. Edward T. 
                                                           
32 Ibid, hal : 392 
33 Ibid, hal : 392 
34 Ibid, hal : 400 
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Hall adalah antropolog yang menciptakan istilah proxemics 

(proksemika) sebagai bidang studi yang menelaah persepsi 

manusia atas ruang (pribadi dan sosial), cara manusia 

menggunakan ruang dan pengaruh ruang terhadap komunikasi. 

Beberapa pakar lainya memperluas konsep proksemika ini dengan 

memperhitungkan seluruh lingkungan fisik yang mungkin 

berpengaruh terhadap proses komunikasi, termasuk iklim, 

pencahayaan, dan kepadatan penduduk.35 

Setiap orang memiliki ruang pribadi (personal space) 

imajiner yang bila dilanggar, akan membuatnya tidak nyaman. 

Ruang pribadi idntik dengan wilayah tubuh. 

Edward T. Hall mengemukakan empat zona spasial36 dalam 

interaksi sosial: zona inti (0-18ich) untuk orang yang paling dekat 

dengan seorang individu; zona pribadi (18 inci-4kaki), hanya 

untuk kawa-kawan akrab, meskipun terkadang individu 

mengizinkan orang lain untuk memasukinya, misalnya orang yang 

diperkenalkan dengan individu; zona sosial (4-10 kaki) yaitu 

ruang yang digunakan individu untuk kegiatan bisnis sehari-hari, 

seperti antara manager dan pegawainya, dan zona publik (10 kaki 

– tak terbatas) yang mencerminkan jarak antara orang-orang yang 

tidak saling mengenal. Berbagai penelitian mengenai komunikasi 

antarpribadi menunjukkan bahwa semakin dekat hubungan antara 

dua orang, semakin dekat jarak mereka berbicara, meskipun ada 

                                                           
35 Ibid, hal : 405 
36 Ibid, hal : 408 
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batasanya. Bila batas di langgar akan timbul perasaan tidak 

nyaman terhadap mitranya. 

7) Konsep waktu 

Waktu menentukan hubungan antarmanusia. Pola hidup 

manusia dalam waktu dipengaruhi oleh budayanya. Seperti budaya 

Indonesia yang terkenal dengan jam karet. 

8) Diam 

Dalam beberapa budaya, diam itu kurang disukai daripada 

berbicara. Dalam banyak situasi sosial seorang individu 

menghergai pembicaraan, seberapa kosong pun pembicaraan itu. 

tujuannya adalah untuk melepaskan ketegangan dan mengatasi 

keterasingan. Faktor-faktor yang mempengaruhi diam adalah 

durasi diam, hubungan antara orang-orang yang bersangkutanm 

dan situasi atau kelayakan waktu. 37 Sikap diam seseorang dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang sesuai dengan pengalamannya. 

Terkadang apa yang dipersepsi orang lain mengenai sikap individu 

yang diam itu juga salah.  

9) Warna 

Manusia sering menggunakan warna untuk menunjukkan 

suasana emosional, cita rasa, afiliasi politik, dan bahkan mungkin 

keyakinan agama. Di Indonesia, warna merah muda adalah warna 

feminim, sedangkan biru adalah warna maskulin. Olehkarena 

                                                           
37 Ibid, hal : 424 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

 

bersifat simbolik, warna bisa menimbulkan pertikaian. Dengan 

warna, juga dapat terurai makna suasan hati seorang individu.38 

10) Artefak 

Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan kecerdasan 

manusia. Benda-benda yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia dan dalam interaksi manusia, sering 

mengandung makna-makna tertentu. Benda-benda lain dalam 

lingkungan individu adalah pesan-pesan bersifat nonverbal, sejauh 

dapat diberi makna.39 Jadi segala sesuatu yang tampak terlihat di 

sekeliling individu akan memberikan makna, meskipun sesuatu itu 

tampak sepele pun ternyata bersifat simbolik.  

Budaya sangat mempengaruhi komunikasi, termasuk komunikasi 

nonverbal dan pemaknaan terhadap pesan nonverbal tersebut, seseorang 

bisa gagal berkomunikasi dengan orang lain. Seseorang cenderung 

menganggap budaya nya dan bahasa nonverbalnya sebagai standar dalam 

menilai bahasa nonverbal orang dari budaya lain. Jangan sampai seseorang 

terjebak dalam etnosentrisme (menganggap budaya sendiri sebagai standar 

dalam mengukur budaya orang lain) sebab hal tersebut merupakan suatu 

hal yang salah, karena setiap budaya dari masing-masing individu itu 

berbeda.  

 

 

 

                                                           
 
39 Ibid, hal : 433 
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4. Tinjauan Tentang Waria 

a. Pengertian Waria 

Waria termasuk dalam fenomena gangguan identitas gender. 

Gangguan identitas gender ini terlihat dari pola rangsangan 

homoseksual dari laki-laki yang kadang berperilaku feminim. Individu 

seperti ini semacam tidak merasa sebagai perempuan yang 

terperangkap dalam tubuh laki-laki atau memiliki keinginan untuk 

menjadi perempuan.40 waria termasuk dalam jenis transeksual male to 

female (laki-laki dengan identitas gender feminim) tertarik secara 

sekual kepada perempuan, yang secara teknis membuat rangsangan 

seksualnya bersifat homoseksual. (zaou, hofman, gooren, dan Swaab, 

1995), menyatakan bahwa perbedaan struktur di daerah otak yang 

mengontrol hormon seks laki-laki telah terlihat pada individu- 

individu dengan gangguan identitas gender male to female, bahwa 

otak mereka lebih feminim. Tetapi belum jelas apakah hal ini 

merupakan sebab atau akibat.41 

Banci, bencong, wadam, waria (wanita-pria) adalah beberapa 

sebutan yang bisa ditunjukkan untuk seseorang laki-laki yang 

berdandan dan berlaku sebagai wanita.42 

Hal tersebut dapat digolongkan pada sebuah penyakit, dan disadari 

atau tidak, istilah waria memang ditujukan untuk penderita transeksual 

(seseorang yang memiliki fisik berbeda dengan kejiwaannya).  

                                                           
40 V. MARK DURAND & DAVID H. BARLOW, Intisari Psikologi Abnormal edisi keempat 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), hal :70 
41 Ibid, hal 71 
42 Kemala Atmojo, Kami Bukan Lelaki, (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1986) hal :2 
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Pada waria, sebagai seorang transeksualis, memiliki karakteristik 

yang berbeda. Seorang transeksualis, secara jenis kelamin (jasmani) 

sempurna dan jelas, tetapi secara psikis cenderung menampilkan diri 

sebagai lawan jenis. Berbagai cara dilakukan untuk menghilangkan 

atribut kelaki-lakian atau keperempuannya. Misalnya dengan operasi 

kelamin, payudara, bibir, dan sebagainya.43 

Dalam hal ini, peneliti menjadikan subjek dengan katagori secara 

fisik laki-laki, tapi berdandan dan berlaku sebagai wanita. Sebab 

transgerder juga berlaku bagi perempuan yang secara fisik, tapi 

berdandan dan berlaku sebagai laki-laki.  

Kebanyakan waria termasuk pada kaum transeksual, sejak lahir 

mereka memiliki alat kelamin laki-laki. Akan tetapi dalam proses 

berikutnya ada keinginan untuk menolak bahwa dirinya seorang laki-

laki. 

Dalam melakukan hubungan seks, hampir semua waria di 

Indonesia menjalankan praktek homoseksual. Tetapi dengan melihat 

kenyataan, ada garis pembeda antara kaum gay dan waria, seorang 

gay, umumnya, tidak merasa perlu bermake-up dan berpakaian seperti 

wanita. Dalam berhubungan seks, seorang gay bisa bertindak sebagai 

laki-laki atau perempuan. tetapi tidak dengan seorang waria, dia 

merasa perlu bermake-up dan berpakaian seperti wanita. Dalam 

melakukan hubungan seks seorang waria tidak bisa bertindak sebagai 

laki-lak, dia akan bahagia jika diperlakukan sebagai wanita. Oleh 

                                                           
43 Zunly nadia, waria laknat atau kodrat!?, (Yogyakarta : Pustaka Marwa, 2005), hal : 38 
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sebab itu banyak waria yang perlu menghilangkan ciri-ciri 

kelelakiannya.  

Menurut Dr. Havelock Ellis, sifat waria tidak dapat 

diidentifikasikan dengan homoseksualitas meskipun kadang-kadang 

cenderung diasosiasikan sama.44 Perbedaan hakiki antara gay dan 

waria: gay tidak merasa terganggu dengan keadaan fisiknya, 

sedangkan waria merasa bahwa alat kelaminnya- juga ciri-ciri fisik 

lainnya tidak pada tempatnya. Mereka (waria) ingin mengubah ciri-

ciri fisiknya sesuai dengan jiwanya. 

Selama ini, waria selalu diasosiasikan sama dengan kaum 

homoseks. Padahal kedua jenis ini berbeda. Waria, adalah istilah yang 

hendak menjelaskan fenomena transeksualisme. Sedangkan 

homoseksualusme adalah kelompok tersendiri, yang kini dianggap 

bukan merupakan kelainan, kecuali mereka yang tidak betah 

(homoseksualitas ego-distonik).  

Dilihat dari cara berpakaian, waria dapat dikategorikan menjadi 

dua yaitu sebagai penderita transvetisme dan transeksualisme. 

Transvetisme adalah sebuah nafsu yang patlogis untuk memakai 

pakaian dari lawan jenis kelaminnya. Di sini ia akan mendapatkan 

kepuasan seks dengan memakai pakaian dari jenis kelamin lainnya.45 

b. Waria dan Penyimpangan Seksual 

Waria termasuk dalam salah satu dari sejumlah penyimpangan 

seksual. Waria juga termasuk dalam kategori abnormal perilaku 

                                                           
44 Ibid, hal : 4 
45 Zunly nadia, waria laknat atau kodrat!?, (Yogyakarta : Pustaka Marwa, 2005), hal : 36 
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seksual. Ketidak wajwaran seksual meliputi perilaku-perilaku seksual 

atau fantasi-fantasi seksial yang ditujukan pada pencapaian orgasme di 

luar hubungan kelamin heteroseksual, baik dengan jenis kelamin yang 

sama maupun dengan patner yang belum dewasa serta bertentangan 

dengan norma-norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang 

bisa diterima secara umum.46 

Seksualitas juga bersifat relasional dan merupakan suatu kategori 

sosial yang menentukan kedudukan seseorang dalam stuktur 

masyarakat. seksualitas mencakup seluruh kompleksitas emosi, 

perasaan, kepribadian, dan sikap atau watak sosial, yang berkaitan 

dengan perilaku dan orientasi seksual.47 

Waria merupakan suatu perilaku abnormal, meskipun begitu waria 

hadir di tengah-tengah masyarakat juga dihadapkan dengan hukum 

tertulis maupun tidak tertulis, untuk menempatkan waria pada hak dan 

kewajibannya sebgai makhluk sosial.  

Penyimpangan seksual dapat tergantung dari hal-hal berikut48: 

1) Susunan kepribadian seseornag dan perkembangan 

kepribadiannya, sejak ia berada dalam kandungan hingga 

mereka dianggap menyimpang. 

2) Menetapnya kebiasan perilaku yang dianggap menyimpang, 

3) Sikap, pandangan dan persepsi seseorang terhadap gejala 

penyimpangan perilaku. 

                                                           
46 Ibid, hal : 25 
47 Ibid, hal : 26 
48 Ibid, hal : 26-27 
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4) Seberapa kuat perilaku menyimpang itu berbeda dalam dirinya 

dan dipertahankan. 

5) Kehadiran perilaku menyimpang lainnya yang biasanya ada 

secara paralel.  

Berbicara mengenai abnormalitas tidak akan ada habisnya, namun 

yang berkaitan erat dengan waria adalah homoseksual, transvetisme 

dan transeksualisme. Untuk lebih jelasnya sebelum lebih jauh 

berbicara tentang persoalan waria, berikut peta kelainan seksual dari 

perspektif psikologi, ada empat kelompok besar yang masuk dalam 

gangguan psikoseksual:49 

Pertama, ganguan identitas jenis (gender identity disorders), 

gangguan ini ditandai dengan adanya perasaan tidak senang terhadap 

alat kelaminnya. Dengan begitu ia berperilaku seperti lawan jenisnya. 

Yang masuk dalam golongan ini: transeksualisme, gangguan identitas 

jenis masa anak-anak (pratranseksualisme), dan gangguan identitas 

jenis tidak khas. Perasaan tidak suka pada alat kelaminnya bukan 

karena alat kelaminnya kecil atau tidak aktif sehingga tidak 

mendapatkan kepuasan. Tetapi karena merasa bahwa alat kelamin 

tersebut tidak berada pada tempatnya. Perasaan ini terus mengganggu 

dan ia ingin menghilangkan ciri-ciri kelaki-lakiannya (kalau ia merasa 

perempuan). Transeksual ini masih dibagi menjadi beberapa subtipe. 

Ada transeksual yang aseksual, homoseksual, heteroseksual, dan 

subtipe yang tidak ditentukan. 

                                                           
49 Kemala atmojo, kami bukan lelaki (Jakarta :pustaka utama,1986), hal : 32-40 
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Kedua, parafilia. Kelainan ini ditandai dengan adanya 

ketidaklaziman pada objek serta situasi seksualnya. Dalam taraf 

tertentu, penderita akan terhambat kemampuanna untuk melakukan 

gubungan seksual timbal balik. Penderita jenis ini juga memerlukan 

khalayak atau perbuatan yang tidak lazim untuk bisa bergairah. 

Umumnya, ia lebih menyukai sendiri atau jarang ia melakukan 

hubungan seks dengan pasangan yang justri tidak menghendakinya. 

Adapun yang termasuk dalam golongan ini antara lain adalah seksual 

sadism,
50

 sexual masochism
51

, zoophylia
52

, voyeurism
53

, 

exhibitionism
54

, transvestism
55

. 

Ketiga, disfungsi psikoseksual. Gangguan yang masuk dalam 

kelmpok ini antara lain frigiditas, impotensi, dan ejakulasi prematur. 

Keempat, gangguan psikologi lainnya. Merupakan kelompok sisa. 

Disinilah homoseksual yang ego-distonik56 dimasukkan, juga 

gangguan psikologi lainnya yang belum di klarifikasi. 

 

 
                                                           
50 Seksual sadism, penderita kelainan ini hanya akan mendapat gairah dan kepuasan seksual 
dengan melakukan aksi kekerasan baik fisik maupun mental. Kemala Atmojo, hal : 35 
51 Seksual sadism, enderita ini hanya akan bergairah dan kepuasan seksual dengan cara dihina, 
diiat, dipukul atau bentuk kekerasan lain, dia dengan sengaja terlibat dalam kekerasan tersebut 
demi mendapatkan kepuasan seks. Kemala Atmojo, hal : 35 
52 Zoophylia, orang yang menderita kelainan ini mendapatkan kepuasan lewat hubungan seks 
dengan hewan. Kemala Atmojo, hal : 36 
53 Voyeurism, penderita ini akan mendapatkan gairah seks dengan cara mengintip orang telanjang 
atau sedang melakukan hubungan seks. Kemala Atmojo, hal : 36 
54 Exhibitionism, penderita ini mendapat gairah seks dengan menunjukkan alat kelaminnya kepada 
orang lain. Kemala Atmojo, hal : 36 
55 Transvestism, penderita mendapatkan gairah seks dengan cara memakai pakaian lawan jenisnya. 
Kemala Atmojo, hal : 36 
56 Homoseksualitas ego distonik adalah istilah untuk kaum homoseks yang tidak betah berperan 
sebagai homoseks. Secara terus menerus timbut keinginan untuk mengubah orientasi seksualnya. 
Penderita ini sering merasa kesepian, rasa bersalah, malu, cemas serta depresi. Kemala Atmojo, 
hal : 40 
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c. Ciri-Ciri Kaum Waria 

Ciri-ciri kaum waria transeksual adalah sebagai berikut57 : 

1) Identidikasi transeksual harus menetap minimal  2 tahun dan 

merupakan gejala dari gangguan jiwa lain seperti skizofrenia 

atau berkaitan dengan kelainan interseks genetik atau 

kromosom. 

2) Adanya hasrat untuk hidup dan diterima sebagai anggota dari 

lawan jenisnya biasanya disertai perasaan risih dan 

ketidakserasian anatomi tubuhnya. 

3) Adanya keinginan untuk mendapatkan terapi hormonal dan 

pembedahan untuk membuat tubuhnya semirip mungkin 

dengan jenis kelamin yang diinginkan. 

Adapun ciri-ciri untuk mengetahui adanya masalah identitas dan 

peran jenis adalah58 : 

1) Individu menampilkan identitas lawan jenisnya secara kontinu. 

2) Dorongan yang kuat untuk berpakaian seperti lawan jenisnya. 

3) Minat dan aktivitasnya berlawan dengan jenis kelaminnya. 

4) Penampilan fisik hampir menyerupai lawan jenisnya. 

5) Perilaku individu yang terganggu identitas dan perasn jenisnya 

sering menyebabkan mereka ditolak oleh lingkungannya.  

6) Bahasa dan nada suara seperti lawan jenisnya.  

 

 

                                                           
57 Zunly nadia, waria laknat atau kodrat!?, (Yogyakarta : Pustaka Marwa, 2005), hal : 39 
58 Ibid, hal : 39-40 
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d. Jenis Waria  

Pada waria transeksual masih dibagi lagi menjadi beberapa subtipe, 

yaitu59 : 

1) Transeksual yang aseksual., yaitu seorang transeksual yang 

tidak berhasrat atau tidak mempunyai gairah seksual yang kuat. 

2) Transeksual homoseksual, yaitu seorang transeksual yang 

memiliki kecenderungan tertarik pada jenis kelamin yang sama 

sebelum ia sampai ke tahap transeksual murni. 

3) Transeksual yang heteroseksual, yaitu seorang transeksual yang 

perna menjalani kehidupan heteroseksual sebelumnya. 

Misalnya perna nikah. 

e. Faktor Penyebab Seseorang Menjadi Waria 

Richard Green, seorang peneliti pioner di bidang ini, meneliti 

anak-anak laki-laki tang bertingkah feminim dan anak-anak 

perempuan yang bertingkah maskulin, meneliti apa yang membuat 

mereka bertingkah laku demikian dan mengikuti apa yang terjadi pada 

mereka (Green, 1987).60 Ia menemukan bahwa sebagian besar anak 

laki-laki yang secara spontan memperlihatkan minat dan perilaku 

“feminim” biasanya didorong oleh keluarganya untuk tidak bertingkah 

laku semacam itu dan perilaku tersebut biasanya lalu menghilang. 

Tetapi, anak laki-laki yang secara konsisten memperlihatkan perilaku 

semacam ini biasanya tidak didorong untuk tidak melakukannya, dan 

kadang-kadang justru didorong untuk melakukannya. 
                                                           
59 Kemala Atmojo, Kami Bukan Lelaki, (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1986) hal :33 
60 V. MARK DURAND & DAVID H. BARLOW, Intisari Psikologi Abnormal edisi keempat 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006),hal : 72 
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Faktor-faktor lain, seperti perhatian yang berlebihan atau kontak 

fisik dengan ibu, mungkin juga memiliki peran tertentu, seperti halnya 

kurangnya teman bermain laki-laki selama tahun-tahun awal 

sosialisasi. Ini hanya sebagian di anatara faktor-faktor yang 

diidentifikasi oleh Grenn sebagai ciri anak laki-laki yang feminim. 

Ingat bahwa sampai saat ini belom ditemukan faktor-faktor biologis 

yang mungkin memberikan kontribusi terhadap terlihatnya perilaku 

dan interes lintas-gender spontan. Tetapi, dalam mengikuti anak-anak 

laki-laki ini, Green menemkan bahwa beberapa di antaranya tampak 

mengembangkan identitas gender yang “salah”, meskipun ia tidak 

yakin berapa banyak karena follow-up itu masih terus berlanjut. Hasil 

yang paling mungkin muncul adalah perkembangan preferensi 

homoseksual, tetapi bahkan pola rangsangan seksual ini pun 

tampaknya hanya secara eksklusif pada sekitar 40% dari anak-anak 

laki-laki yang feminim, diikuti 32% biseksualitas, dan 60% berfungsi 

secara heteroseksual. Dalam buku Intisari Psikologi Abnormal edisi 

keempat dengan aman menyatakan bahwa penyebab identitas gender 

yang keliru ini masih sebuah misteri.  

Dari teori congenital, Money menunjukkan teori yang berpijak 

pada landasan bahwa abnormalitas seksual sesungguhnya diperoleh 

semenjak seseorang dilahirkan. 

Adapun penyebab dari waria transeksual ini masih menjadi 

perdebatan; apakah disebabkan oleh kelainan secara biologi-termasuk 

di dalamnya kelaiinan secara hormonal dan kromosom-ataukah 
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disebabkan oeh lingkungan (nature) seperti traua pada masa kecil, atau 

karena sering diperlakukan sebagai seorang perempuan dan lain 

sebagainya.61 Apakah transeksual diperoleh sejak lahir ataukah 

diperoleh sesudah lahir karena pengaruh lingkungan ? sebab banyak 

kakus yang menunjkkan adanya pengaruh gen terhadap munculnya 

waria. Faktor kemunculan waria akan menjadi pertimbangan bagi 

pemberlakukan hukum (baik hukum agama atau pun negara). Hal 

tersebut berpengaruh terhadap suang sosial waria baik dalam 

masyarakat maupun ruang sosial agama.62 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

faktor penyebab waria masih menjadi suatu hal yang diperdebatkan 

sehingga belum ada kata sepakat mengenai faktor-faktor penyebab 

waria. 

B. Kajian Teori 

Interaksi simbolik  

Komunikasi interpersonal waria dalam persperktif teori sebagi berikut: 

Hebert Blumer mengembangkan pemikiran George Herbert Mead melalui 

pokok pikiran interaksionisme simbolik sebagai berikut. Manusia bertidak 

(act) terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna (meaning) yang dipunyai 

objek tersebut berdasarkan bagi dirinya. Makna yang dipunyai berupa sesuatu 

tersebut berasal dari interaksi sosial antara seseorang dengan sesamanya. 

Makna tersebut diubah melalui suatu proses penafsiran yang digunakan 

                                                           
61 Zunly nadia, waria laknat atau kodrat!?, (Yogyakarta : Pustaka Marwa, 2005), hal : 40 
62 Ibid, hal : 44 
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seseorang dalam menghadapi sesuatu. Makna itu tidak begitu saja diterima 

seseorang, malinkan ditafsirkan lebih dahulu. 63 

Interaksionisme simbolis merupakan sebuah cara berpikir mengenai 

pikiran, diri sendiri, dan masyarakat. yang telah memberikan kontribusi yang 

besar terhadap tradiri sosiokultural dalam teori komunikasi.64 Teori 

interaksionisme simbolis berfokus pada cara-cara manusia membentuk makna 

dan susunan dalam masyarakat melalui percakapan.  

Barbara Ballis Lal meringkaskan dasar-dasar pemikiran teori interaksionisme 

simbolis 65: 

 Manusia membuat keputusan dan bertindak sesuatu dengan 

pemahaman subjektif ereka terhadap situasi ketika ereka menemunkan 

diri mereka. 

 Kehidupan sosial terdiri dari proses-proses interaksi daripada susunan, 

sehingga terus berubah. 

 Manusia memahami pengalaman mereka melalui makna-makna yang 

ditemukan dalam simbol-simbol dari kelompok utama mereka dan 

bahasa merupakan bagian penting dalam kehidupan sosial. 

 Dunia terbentuk dari objek-objek sosial yang memiliki nama dan 

makna yang ditentukan secara sosial. 

 Tindakan manusia didasarkan pada penafsiran mereka, di mana objek 

dan tindakan yang berhubungan dalam situasi yang dipertimbangkan 

dan diartikan. 

                                                           
63 Wiranto, pengantar ilmu komunikasi (jakarta :grasindo, 2004),hal : 42 
64 Stephen W. Littlejohn, Karen A. FossAll, Teori Komunikasi Edisi 9, (Jakarta : Salemba 
Humanika, 2009), hal : 121 
65 Ibid, hal : 231 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

 

 

 Dari seseorang merupakan sebuah objek yang signifikan dan layaknya 

semua objek sosial, dikenalkan melalui interaksi sosial dengan orang 

lain.  

Tiga konsep utama dalam teori Mead ditangkap dalam judul karyanya 

yang paling terkenal, yaitu masyarakat, diri sendiri dan pikiran.66 Kategori-

kategori ini merupakan aspek-aspek yang berbeda dari proses umum yang 

sama yang disebut tindak sosial, yang merupakan sebuah kesatuan tingkah 

laku yang tidak dapat dianalisis ke dalam bagian-bagian tertentu. Tindakan 

saling berhubungan dan dibangun seumur hidup. Tindakan dimulai dengan 

sebuah dorongan; melibatkan perpepsi dan penunjukan makna, repetisi 

mental, pertimbangan alternatif, dan penyempurnaan. 

Dalam bentuknya yang paling mendasar, sebuah tindak sosial melibatkan 

sebuah hubungan dari tiga bagian: gerak tubuh awal dari salah satu individu, 

respon dari orang lain terhadap gerak tubuh tersebut, dan sebuah hasil. 

Hasilnya adalah arti tindakan tersebut bagi pelaku komunikasi. Misalnya 

seorang custemer menunjukkan ekspresi wajah atau gesture yang 

menunjukkan ia puas seperti mengacungkan jempol dengan suatu pelayanan. 

Maka pemberi layanan akan meresponnya dengan senyuman atau lainnya, 

sehingga terjadi hasil (sebuah pelayanan yang memuaskan). 

Masyarakat (Society) atau kehidupan masyarakat, terdiri atas perilaku 

kooperatif anggota-anggotanya. Kerja sama manusia mengharuskan seorang 

individu untuk memahami maksud orang lain yang juga mengharuskannya 

                                                           
66 Ibid, hal : 232 
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untuk mengetahui apa yang akan dilakukan selanjutnya.67 Dalam hal ini, kerja 

sama disini maksudnya yaitu, seorang individu harus dapat menafsirkan 

(memaknai) maksud atau tindakan orang lain, dan menanggapinya secara 

tepat.  

Mead menyebutkan gerak tubuh sebagai simbol signifikan. Gerak tubuh 

(gesture) mengacu pada setiap gerakan tubuh yang memiliki makna.68 

Gesture bisa berupa verbal (bahasa) atau non verbal (gerakan tubuh). Ketika 

ada makna yang dibagi, gesture menjadi niali dari simbol yang signifikan. 

Masyakarat terdiri dari sebuah jaringan interaksi sosial di mana anggota-

anggotanya menempatkan makna untuk bertindak pada diri individu dan 

tindakan orang lain.  

Kegiatan saling mempengaruhi antara merespon pada orang lain dan diri 

sendiri ini adalah sebuah konsep penting dalam teori Mead dan hal ini 

memberikan peralihan yang baik ke konsep keduanya __diri.69 Pada dasarnya 

diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai sebuah obyek. 

Diri sendiri merupakan objek sosial yang penting, dijelaskan dan dipahami 

dengan cara yang selalu berkembang dalam interaksi. Konsep diri seorang 

individu tidak lebih dari rencana tindakan terhadap diri sendiri, identitas, 

minat, keengganan, cita-cita, ideologi, dan penilaian diri seorang individu.70 

Kadang-kadang seseorang bereaksi dengan baik pada dirinya serta 

merasakan kebanggaan, kebahagaan, dan keberanian. Cara utama, seorang 

individu dapat melihat dirinya seperti orang lain melihat dirinya. 

                                                           
67 Ibid, hal : 233 
68 Ibid, hal : 233 
69 Ibid, hal : 234 
70 Ibid, hal : 122 
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Menggunakan sudut pandang orang lain, untuk mengetahui konsep diri. 

Istilah lain konsep diri adalah refleksi umum orang lain, semacam gabungan 

sudut pandang yang memandang diri sendiri. Refleksi umum orang lain 

merupakan keseluruan persepsi seorang individu dari cara orang lain melihat 

nya.  

Diri memiliki dua segi,71 masing-masing menjalankan fungsi yang 

penting. I adalah bagian dari seorang individu yang menurutkan kata hati, 

tidak teratur, tidak terarah, dan tidak dapat ditebak. Me adalah refleksi umum 

orang lain yang terbentuk dari pola-pola yang teratur dan tetap, yang dibagi 

dengan orang lain. Setiap tindakan dimulai dengan sebuah dorongan dari I 

dan selanjutnya dikendalikan oleh me. I  adalah tenaga penggerak dalam 

tindakan, sedangkan me memberikan arahan dan petunjuk.  

Kemampuan seseorang untuk menggunakan simbol-simbol yang 

signifikan untuk merespon pada diri sendiri menjadikan ia berpikir. Berpikir 

adalah konsep ketiga Mead, yang ia sebut pikiran.72 Pikiran bukanlah sebuah 

benda, tetapi merupakan sebuah proses percakapan seseorang dengan dirinya 

sendiri, dan tidak di temukan didalam diri individu, pikiran adalah fenomena 

sosial. Pikiran muncul dan berkembang dalam proses sosial dan merupakan 

bagian integral dari proses sosial. Berpikira melibatkan keraguan ketika 

seorang individu menafsirkan situasi. Seorang individu berpikir melalui 

situasi dan merencanakan tindakan selanjutnya.  

Manusia menggunakan simbol-simbol yang berbeda untuk menamai 

objek. Seseorang selalu mengaartikan sesuatu berhubungan dengan 

                                                           
71 Ibid, hal : 234 
72 Ibid, gal : 235 
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bagaimana ia bertindak terhadap hal itu. misalnya seorang individu memiliki 

perasaan suka kepada temannya. Pastinya ia memiliki tindakan berbeda 

terhadap teman yang di anggap sebagai teman dan teman yang di kasihi.  

Manusia mendefinisikan objek secara berbeda, tergantung pada bagaimana 

mereka bertindak terhadap objek tersebut. Interaksionisme simbolis sebagai 

sebuah gerakan, ada untuk meneliti cara-cara manusia berkomunikasi, 

memusatkan, atau dapat membagi makna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


